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Abstrak

Perkembangan teknologi informasi telah mendorong digitalisasi dalam sektor usaha mikro, termasuk dalam pengelolaan
keuangan. Banyak usaha mikro yang masih menggunakan sistem pencatatan manual, yang dapat menimbulkan berbagai
permasalahan, seperti kesulitan dalam rekapitulasi transaksi, pemantauan stok barang, serta akurasi laporan keuangan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem informasi manajemen keuangan berbasis web pada usaha ritel mikro
yang bergerak di bidang penjualan pupuk dan gas elpiji. Sistem ini dirancang untuk menggantikan pencatatan manual dengan
menyediakan solusi yang lebih efisien, akurat, dan terintegrasi. Metode pengembangan perangkat lunak yang digunakan
adalah Agile dengan pendekatan Scrum, yang memungkinkan sistem dibangun secara bertahap melalui beberapa sprint, mulai
dari tahap initiation, sprint planning, development, review, hingga deployment. Pendekatan ini memberikan fleksibilitas dalam
mengadaptasi perubahan kebutuhan selama pengembangan sistem. Sistem dikembangkan menggunakan bahasa pemrograman
PHP, basis data MySQL, serta HTML dan CSS sebagai antarmuka pengguna. Hasil implementasi menunjukkan bahwa sistem
ini dapat mencatat transaksi penjualan dan pengeluaran secara otomatis, menghasilkan laporan keuangan bulanan, serta
mempermudah pemantauan stok barang secara real-time. Dengan adanya sistem ini, pemilik usaha dapat memantau kondisi
keuangan secara lebih efisien, mengurangi kesalahan pencatatan, dan memperoleh informasi yang lebih akurat untuk
pengambilan keputusan. Sistem ini diharapkan dapat membantu usaha mikro untuk beralih dari sistem manual menuju sistem
yang lebih modern dan berbasis data. Penelitian ini memberikan kontribusi dalam pengembangan sistem informasi untuk
usaha mikro yang dapat diterapkan secara luas untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan keuangan dan mendukung
keberlanjutan usaha.

Kata kunci: Sistem Infromasi, Manajement Keuangan, Web, Scrum

1. Latar Belakang

Digitalisasi dalam sektor usaha ritel mikro semakin penting seiring dengan meningkatnya kebutuhan efisiensi dan
ketepatan dalam pengelolaan keuangan. Proses pencatatan transaksi dan stok secara manual seringkali
menimbulkan permasalahan, seperti kesulitan dalam pelacakan data, keterlambatan rekapitulasi laporan, dan risiko
kehilangan catatan(Kustanto & Chernovita, 2021). Kondisi ini juga dialami oleh salah satu toko ritel yang bergerak
di bidang penjualan pupuk dan gas elpiji, di mana seluruh aktivitas transaksi masih dilakukan secara konvensional
menggunakan pencatatan di buku tulis. Akibatnya, pemilik usaha mengalami kesulitan dalam mengetahui posisi
keuangan secara real-time serta dalam menyusun laporan keuangan yang akurat(Efuntade & Efuntade, 2023).

Pemanfaatan sistem informasi manajemen keuangan berbasis web menjadi solusi efektif untuk mengatasi
permasalahan tersebut. Sistem berbasis web mampu menyediakan akses cepat terhadap data keuangan,
mempermudah proses pencatatan transaksi, serta menghasilkan laporan keuangan otomatis yang dapat diakses
kapan saja(Sabiq Hilal Al Falih et al., 2019). Selain itu, sistem ini memungkinkan pengelolaan stok produk secara
terintegrasi, sehingga pemilik usaha dapat memantau persediaan barang dengan lebih efisien (Arsana et al., 2025).
Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan sistem informasi berbasis web dapat meningkatkan
akurasi pencatatan serta mempercepat proses analisis keuangan pada usaha kecil dan menengah(Fahmi AlKhadzik,
2023).

Dalam penelitian ini, metode pengembangan perangkat lunak yang digunakan adalah Agile dengan pendekatan
Scrum (Azrieel & Valentino, 2024). Pendekatan ini dipilih karena memberikan fleksibilitas dalam menyesuaikan
kebutuhan sistem selama proses pengembangan, melalui tahapan sprint yang berulang dan terukur. Setiap sprint
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menghasilkan bagian sistem yang langsung dapat diuji dan dievaluasi bersama pengguna, sehingga hasil
pengembangan dapat terus disempurnakan hingga memenuhi kebutuhan bisnis secara optimal (Putri & Mulyawan,
2023; Stevani et al., 2023).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan sistem informasi manajemen keuangan berbasis web yang
mampu membantu usaha ritel mikro dalam mencatat transaksi penjualan dan pengeluaran secara otomatis,
menyusun laporan keuangan bulanan, serta memantau stok produk secara real-time(Mulyawan & Haris, 2023).
Melalui penerapan metode Scrum, sistem diharapkan dapat dikembangkan secara efisien dan adaptif, sekaligus
meningkatkan efektivitas pengelolaan keuangan serta mendukung pengambilan keputusan berbasis data bagi
pemilik usaha(Setia Sandi & Aliyah, 2022).

2. Metode Penelitian
2.1. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode pengembangan perangkat lunak Agile dengan pendekatan Scrum (Ariesta et
al., 2021). Metode ini dipilih karena memberikan fleksibilitas tinggi dalam pengembangan sistem dan
memungkinkan proses evaluasi secara berkelanjutan di setiap tahapan.

Pendekatan Scrum digunakan untuk membagi tahapan pengembangan sistem ke dalam beberapa sprint, yang
masing-masing menghasilkan komponen sistem siap uji. Setiap tahap melibatkan perencanaan, pengembangan,
evaluasi, dan perbaikan sesuai kebutuhan pengguna.

1. Product Backlog
Tahap inisiasi dilakukan dengan mengidentifikasi permasalahan dan kebutuhan pengguna melalui
observasi langsung dan wawancara dengan pemilik usaha ritel mikro. Hasil dari tahap ini adalah daftar
kebutuhan fungsional sistem yang mencakup fitur-fitur utama, yaitu: dashboard, transaksi penjualan, transaksi
pengeluaran, produk, jadwal pengiriman, dan laporan keuangan. Daftar kebutuhan ini kemudian disusun
dalam bentuk product backlog sebagai acuan pengembangan.
2. Sprint Planning
Pada tahap ini, pengembang menentukan prioritas fitur yang akan dikerjakan terlebih dahulu. Fitur
dasar seperti login, manajemen produk, dan transaksi penjualan dipilih sebagai fokus awal, kemudian diikuti
dengan pengembangan modul pengeluaran, jadwal pengiriman, dan laporan keuangan. Setiap sprint
direncanakan agar menghasilkan bagian sistem yang dapat langsung diuji.
3. Sprint Execution
Tahapan ini merupakan proses implementasi sistem berdasarkan hasil perencanaan. Pengembangan
dilakukan menggunakan bahasa pemrograman PHP sebagai logika utama sistem, MySQL sebagai basis data,
serta HTML dan CSS untuk tampilan antarmuka. Server lokal Laragon digunakan untuk menjalankan dan
menguji sistem sebelum diimplementasikan di lingkungan kerja toko.
4. Sprint Review
Pada tahap sprint review, sistem yang telah selesai dikembangkan diuji bersama pengguna untuk
mendapatkan masukan dan umpan balik. Evaluasi dilakukan terhadap kemudahan penggunaan, ketepatan
data, serta tampilan antarmuka. Hasil umpan balik ini digunakan untuk memperbaiki sistem pada tahap
berikutnya.
5. Retrospective
Tahapan ini merupakan proses evaluasi internal pengembang terhadap efektivitas pelaksanaan sprint.
Hambatan atau kekurangan yang ditemukan selama pengembangan didokumentasikan sebagai bahan
perbaikan pada sprint berikutnya agar proses kerja menjadi lebih efisien.

2.2. Perancangan UML

Perancangan sistem dilakukan menggunakan Unified Modeling Language (UML)(Putra & Haryono, 2021)
(Approach, n.d.) sebagai alat bantu untuk menggambarkan struktur dan alur kerja sistem. UML yang digunakan
dalam penelitian ini meliputi:

2.2.1 Use Case Diagram

Use Case Diagram digunakan untuk menggambarkan hubungan dan interaksi antara pengguna (user) dengan
sistem secara keseluruhan. Diagram ini menampilkan peran setiap actor dan fungsionalitas yang dapat diakses,
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sehingga memberikan gambaran umum mengenai kebutuhan fungsional dari sistem yang dikembangkan. Hasil
use case dapat dilihat pada Gambar 1.

USE CasE

Gambar 1 Use case

2.2.2 Activity Diagram

Activity Diagram berfungsi untuk menggambarkan alur proses atau langkah-langkah aktivitas yang terjadi dalam
sistem, termasuk titik keputusan (decision point) serta kemungkinan aktivitas yang berjalan secara paralel.
Diagram ini membantu menjelaskan bagaimana proses bisnis diimplementasikan ke dalam sistem serta
memperlihatkan urutan logis dari setiap tindakan pengguna. Hasil activity diagram dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2 Activity diagram
2.2.3 Sequence Diagram
Sequence Diagram digunakan untuk memvisualisasikan interaksi antarobjek di dalam sistem melalui pertukaran
pesan yang terjadi secara berurutan berdasarkan waktu. Diagram ini menggambarkan bagaimana setiap objek
saling berkomunikasi untuk menyelesaikan suatu proses atau fungsi tertentu. Hasil sequence diagram dapat dilihat

pada Gambar 3.
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Gambar 3 Squence diagram
2.2.4 Class Diagram

Class Diagram berfungsi untuk menggambarkan struktur kelas yang membentuk sistem, meliputi atribut, metode,
serta hubungan antar kelas seperti asosiasi, generalisasi, dan agregasi.
Diagram ini juga membantu menggambarkan bagaimana objek-objek dalam sistem saling berinteraksi berdasarkan
hubungan logisnya. Hasil class diagram dapat dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 4 Class Diagram
2.3 Perancangan Basis Data

Basis data merupakan komponen penting dalam sistem informasi karena berfungsi untuk menyimpan, mengelola,
dan mengorganisasi data agar dapat diakses secara efisien, konsisten, dan aman (Syahputri & Nasution, 2023).
Perancangan basis data dalam sistem ini bertujuan untuk mendukung integrasi data antar modul seperti penjualan,
pengeluaran, produk, dan laporan keuangan. Proses perancangan dilakukan melalui dua tahapan utama, yaitu
Conceptual Database Design dan Logical Database Design.
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2.3.1 Conceptual Database

Perancangan Kkonseptual dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan data sistem secara umum, tanpa

mempertimbangkan aspek teknis implementasinya. Tahap ini melibatkan proses identifikasi entitas utama, atribut,
serta relasi antar entitas yang ada dalam sistem. Hasil dapat pada Gambar 5.
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Gambar 5 Conseprual Database

2.3.2 Logical Database Design

Tahapan ini merupakan lanjutan dari perancangan konseptual yang bertujuan untuk menerjemahkan
model konseptual menjadi bentuk model data relasional. Setiap entitas yang telah diidentifikasi akan dipetakan
menjadi tabel, dengan daftar atribut yang sesuai. Setiap tabel memiliki Primary Key (PK) sebagai identitas unik,
serta Foreign Key (FK) sebagai penghubung antar tabel yang memiliki relasi. Hasil dapat pada Gambar 6.

Gambar 6 Logical Database
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3. Hasil dan Diskusi

3.1. Hasil Implementasi Antarmuka

Antarmuka sistem dirancang sederhana agar mudah dipahami oleh pengguna yang tidak memiliki latar belakang
teknis. Tampilan utama terdiri dari:

1.

Dashboard

Menampilkan ringkasan informasi utama seperti total penjualan, total pengeluaran, laba bersih, dan grafik
sederhana hasil rekap data. Fitur ini memudahkan pemilik usaha memantau kondisi keuangan secara real-
time.

.......

R

g
M

jefnapuaqanead

Gambar 7 Tampilan Dashboard

Transaksi Penjualan

Fitur ini digunakan untuk mencatat setiap transaksi penjualan produk. Data yang dimasukkan meliputi
nama barang, jumlah, harga, dan tanggal transaksi. Semua transaksi secara otomatis tersimpan ke dalam
basis data.

Transaksi Penjualan

.....

Gambar 8 Tampilan Transaksi Penjualan
Transaksi Pengeluaran
Berfungsi untuk mencatat seluruh jenis pengeluaran, seperti pembelian stok dan biaya operasional,
sehingga dapat diketahui total pengeluaran per periode.
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Gambar 9 Tampilan Transaksi Pengeluaran
Produk
Menyediakan menu pengelolaan data produk yang mencakup penambahan, pengubahan, dan
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Gambar 10 Tampilan Produk
Jadwal Pengiriman
Digunakan untuk mencatat dan mengelola jadwal pengiriman barang kepada pelanggan. Dengan fitur ini,

pemilik toko dapat mengatur waktu ieniantaran denian lebih teratur dan teriantau.
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Gambar 11 Tampilan Jadwal Pengambilan
Laporan Keuangan
Menampilkan rekap data penjualan dan pengeluaran yang tersimpan dalam sistem. Laporan ini dapat
dilihat langsung di halaman web berdasarkan periode tertentu untuk membantu pemilik usaha dalam
menganalisis kondisi keuangan.
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Gambar 12 Tampilan Laporan
3.2. Pengujian Sistem

Pengujian sistem dilakukan menggunakan metode black box testing dengan fokus pada pengujian fungsi-fungsi
utama. Hasil pengujian menunjukkan bahwa setiap fitur, mulai dari login, pencatatan transaksi, pengelolaan
produk, jadwal pengiriman, hingga tampilan laporan, berjalan dengan baik sesuai rancangan. Selain itu, pengujian
dilakukan bersama pengguna toko untuk memastikan sistem mudah dioperasikan. Berdasarkan hasil uji coba,
pengguna menyatakan bahwa sistem sangat membantu dalam mempercepat pencatatan transaksi, mengurangi
kesalahan input, serta mempermudah pemantauan kondisi keuangan harian.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa sistem informasi
manajemen keuangan berbasis web berhasil membantu usaha ritel mikro dalam mengelola transaksi keuangan
secara lebih efisien dan terorganisir. Sistem yang dibangun dengan bahasa pemrograman PHP, basis data MySQL,
serta antarmuka HTML dan CSS, mampu memproses data transaksi penjualan, pengeluaran, jadwal pengiriman,
dan laporan keuangan secara otomatis melalui satu platform terintegrasi. Penerapan metode Agile dengan
pendekatan Scrum memberikan fleksibilitas dalam proses pengembangan, sehingga setiap tahapan dapat
disesuaikan dengan kebutuhan pengguna. Hasil implementasi menunjukkan bahwa sistem ini mampu
meminimalkan kesalahan pencatatan, mempercepat pengolahan data, dan mempermudah pemilik usaha dalam
memantau kondisi keuangan secara real-time melalui dashboard dan tampilan laporan yang informatif. Secara
keseluruhan, sistem ini berhasil meningkatkan efektivitas dan akurasi dalam pengelolaan keuangan serta menjadi
solusi digital yang relevan bagi usaha ritel mikro yang masih menggunakan sistem manual (Ery Hartati, 2022).
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